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Sumber lain

Studi ini berusaha menganalisis manajemen krisis Bupati Temanggung Bapak
Mukhamad Irfan dalam Pemulihan Citra Pemerintah Kabupaten Temanggung.
Krisis kepemimpinan dan krisis kepercayaan akibat tindakan dari Bupati Totok
Ary Prabowo sejak Januari 2005, mengakibatkan Kota Temanggung mendapat
tekanan dan menjadi sorotan bagi public. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui strategi manajemen krisis dan untuk mengetahui faktor
pendukung serta penghambat dalam menerapkan strategi manajemen krisis dalam
pemulihan citra pemerintah Kabupaten Temanggung yang mengalami degradasi
pemerintahan yang luar biasa atas kesewenang-wenangan  Bupati Totok
memimpin Kota Temanggung. Dengan dilantiknya Wakil Bupati Irfan untuk
mengisi kekosongan Bupati, diharapkan dengan membangun kembali dasar-dasar
moral yang baik bisa memulihkan kembali kepercayaan masyarakat dan
membangun Kota Temanggung seperti tujuan yang telah ditetapkan. Kerangka
teori dalam penelitian ini adalah dengan melakukan ‘““Adaptif Strategy” sebagai
salah satu langkah untuk menganggulangi krisis yakni dengan mengubah
kebijakan-kebijakan Bupati Totok yang tidak sesuai dengan aturan untuk
diluruskan dan dibenarkan lebih lanjut. Strategi lain adalah *““Dynamic Strategy”
sebab Pemerintah Kabupaten Temanggung melakukan perombakan struktur
personil birokrasi. Dengan cara tersebut SDM intenal birokrasi menjadi lebih
baik dan bertanggung jawab sehingga tercipta kembali birokrasi yang efektif dan
berorientasi pada pelayanan public. Peran Humas sebagai Communicator
Fasilitator adalah sebagai mediator untuk menjembatani dengan public internal
maupun eksternal dalam memberikan informasi mengenai kebijakan dan harapan
dari pimpinan. Public relations merupakan fungsi manajemen yang memberikan
penerangan dan tanggapan kepada public sehingga akan menciptakan opini
public. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
dengan penelitian deskriptif kualitatif dengan paradigma konstruktifiktif. Data
difokuskan pada kegiatan menuju manajemen Kkrisis Peemrintah Kabuapten
Temanggung. Humas yang berfungsi sebagai “Corporate Image’” sangat berperan
dalam usaha pemulihan citra pemerintah yakni dengan melakukan hubungan dan
kerjasama baik dengan publik internal maupun eksternal untuk mensosialisasikan
adanya perubahan kebijakan-kebijakan dan program kegiatan yang ada. Sehingga



dengan cara tersebut diharapkan citra Pemerintah Kabupaten Temanggung
kembali “Bersenyum” dimata masyarakat.
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